
 
KONDISI EKONOMI JAWA TIMUR PADA MASA GUBERNUR SAMADIKOEN, 1949-1958 

Dzaroin, Fuat 
KKB KK-2 FS Sej 01/10 Dza k 

SARKAWI B. HUSAIN, M.Hum 
ECONOMIC CONDITIONS; HISTORY 

2010 
 

ABSTRAK 
 

Situasi perekonomian Indonesia pasca revolusi begitu buruk. Di daerah-daerah 
terjadi peperangan, birokrasi belum tertata penuh, tingkat kriminalitas tinggi dan 
kesejahteraan ekonomi belum terpenuhi. Pada saat Republik Indonesia Serikat kembali 
ke pangkuan Indonesia, keuangan negara dalam keadaan kosong. Jalan satu-satunya yang 
ditempuh pemerintah adalah nasionalisasi perusahaan-perusahaan Belanda. Ini bertujuan 
untuk mengisi kekosongan kas negara pasca revolusi. 

Pemulihan keadaan di daerah-daerah tidak terlepas dengan campur tangan 
pemerintahan pusat. Tindakan pemerintah menasionalisasikan perusahaan Belanda adalah 
bentuk stimulus dalam keuangan negara. Ketika ekonomi negara dalam keadaan darurat, 
pemerintah membuat kebijaksanaan berupa Rencana Urgensi Perekonomian. Rencana itu 
dirancang dalam rangka pertumbuhan ekonomi nasional. Pemerintah mewujudkan 
rencana itu ke dalam kebijakan Sistem Ekonomi Gerakan Benteng atau Benteng Group. 
Regulasi itu bertujuan untuk memulihkan kembali ekspor-impor negara. Guna 
menandingi pengusaha Belanda, pemerintah membuat program bantuan modal kepada 
para pengusaha nasional melalui jaminan kredit dan lisensi impor. Dampak dari program 
tersebut, pemerintah mendirikan proyek berupa lembaga ekonomi di pusat maupun di 
daerah. Koperasi berkembang pesat di daerah-daerah 

Di Jawa Timur proses normalisasi ditanggapi dengan cepat. Pada tahun 1950-an, 
Ketika pemerintahan dipimpin oleh militer, keadaan kriminalitas cenderung turun 
sehingga kegiatan ekonomi berjalan dengan baik, pemerintah daerah bermaksud menata 
diri dengan penyerahan kekuasan dari pemerintahan militer kepada sipil. Pemerintahan 
sipil diwakili oleh Samadikoen 

Semenjak Samadikoen memimpin, tahun 1951-1953, daerah Jawa Timur 
mengalami kemajuan. Indikasi mengarah pada keadaan ekonomi yang membaik, 
kebutuhan daerah akan beras terpenuhi karena larangan ekspor beras, pembangunan 
jalandan kriminalitas turun. Sementara itu, dampak dari implementasi kebijakan ekonomi 
di daerah Jawa Timur, sektor industri berkembang pesat. Itu bisa dilihat dengan 
munculnya perusahaan-perusahaan baru seperti PT. Niglas di Surabaya, Pabrik Soda, 
Pabrik tekstil Ratatek di Sidoarjo, pabrik pembalut di Surabaya dll. 
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